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Keywords: Abstrak. Pelayanan publik di tingkat desa memiliki peran penting dalam
Sistem Informasi, Pelayanan =~ menunjang efektivitas administrasi pemerintahan serta meningkatkan
Publik, Website, Metode kepuasan masyarakat. Namun, proses pelayanan publik di Desa Sendangcoyo
Waterfall. Kabupaten Rembang masih dilakukan secara manual sehingga menimbulkan

berbagai permasalahan, seperti keterlambatan pelayanan, kesalahan
pencatatan data, serta penumpukan berkas. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan membangun Sistem Informasi Pelayanan Publik berbasis

Corespondent Email: website yang mampu mendukung proses administrasi desa secara cepat, tepat,

42022100013 @std.umku.ac.id dan efisien. Metode pengembangan yang digunakan adalah Waterfall dengan
tahap analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan studi literature. Sistem ini dikembangkan menggunakan PHP,
HTML,CSS, serta basis data MySQL dan diuji menggunakan metode Black
Box Testing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu
memfasilitasi pengajuan surat secara online, verifikasi oleh petugas desa, serta
penyediaan e-surat bagi masyarakat. Sistem ini diharapkan dapat
mempercepat proses pelayanan dan mewujudkan pelayanan publik desa yang
efektif dan modern.

Abstract.
Public services at the village level play an important role in supporting the
Copyright © JITET (Jurnal effectiveness of government administration and improving community

Informatika dan  Teknik Elektro  gqtisfaction. However, public service processes in Sendangcoyo Village,

Terapan). This article is an open  poybono Regency are still carried out manually, causing various problems
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and conditions of the Creative Such as service delays, data recording eror, and document accumulation. This

Commons Attribution (CC BY NC)  study aims to design and develop a web-based Public Service Information
System that can support village administrative processes in a fast, accurate,
and maintenance stages. Data collection was conduted throught observation,
interviews, and literature study. The sisytem was developed using PHP,
HTML, CSS, and a MySQL database, and tested using the Black Box Testing
method. The result show that the system is able to facilitate online letter
submission, verification by village officers, and the provision of electronic
letters (e-letters) to the community. This system is expected to accelerate
service processes and realize effective and modern village public services.

1. PENDAHULUAN sangat penting dalam kehidupan sehari hari [1].

Era digital semakin tampak nyata, Pelayanan publik ditingkat desa sangatlah
khusunya dalam perkembangan sistem penting guna meningkatkan kualitas teta
informasi yang terus menerus berkembang. pengelolaan pemerintah serta mensejahterakan

Kehadiran tekologi ini menempati peran yang masyarakat desa [2]. Teknologi informasi


mailto:42022100013@std.umku.ac.id
https://journal.eng.unila.ac.id/index.php/jitet/index

JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan) pISSN: 2303-0577 eISSN: 2830-7062 Erli dkk

menjadi salah satu akses penting dalam
meningkatkan efisiensi pelayanan publik,
karena mampu menghadirtkan kemudahan
penyampaian informasi. Sistem informasi
merupakan suatu sistem yang digunakan untuk
mengumpulkan, mengelola menyimpan, dan
menglola data  sehingga  menghasilkan
informasi yang akurat, relevan, dan bermanfaat
bagi pengguna [3].

Penyelenggaraan pelayanan publik
merupakan  bagian dari  tanggungjawab
pemerintah dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat secara berkualitas, merata, serta
mampu menjawab permasalahan yang dihadapi
masyarakat [4]. Masih banyak desa yang
menjalankan proses pelayanan publik secara
manual  termasuk  Desa  Sendangcoyo
Kabupaten Rembang. Kondisi ini sering
menuntut masyarakat datang langsung untuk
mengurus keperluan administrasi. Pelayanan
secara manual sering menimbulkan kendala
dalam  penyampaian informasi  kepada
masyarakat, salah satunya adalah terjadi
keterlambatan proses pelayanan.

Seiring perkembangan teknologi sistem
pelayanan publik perlu terus dikembangkan
agar mampu memberikan pelayanan yang
optimal bagi mesyarakat [5]. Dengan adanya
teknologi informasi pemerintah dan masyarakat
Desa Sendangcoyo dapat lebih mudah dalam
pengelolaan  surat menyurat. Teknologi
informasi informasi juga menjadikan hubungan
lebih baik antara pemerintah dan masyarakat
melalui kemudahan dalam penyampaian
informasi maupun pengelolaan data. Umpan
balik dari pengguna merupakan aspek penting
bagi organisasi karena membantu memperoleh
informasi yang dibutuhkan agar pelayanan yang
diberikan dapat berjalan dengan baik dan sesuai
harapan [6].

Setiap hari terdapat warga desa yang
memerlukan berbagai surat pembuatan KTP,
pembuatan KK, pembuatan Akta Kelahiran,
dan masih banyak lainnya yang dikeluarkan
oleh pihak desa, tingginya masyarakat yang
mengajukan permohonan surat berdampak pada
lamanya proses pelayanan serta keterbatasan
pegawai dan system yang masih manual
memperbesar
potensi terjadinya penumpukan berkas serta
kesalahan pencatatan data [7].

Upaya peningkatan  efektifitas
pelayanan publik di Desa Sendangcoyo dapat

dowujudkan dengan perancangan aplikasi
berbasis website pelayanan publik.
Perancangan  aplikasi  pelayanan  Desa
Sendangcoyo berbasis website menggunakan
metode waterfall, yaitu model air terjun
(waterfall) karena setiap alurnya menyerupai air
terjun dari atas kebawah, disebut sequential
linier model atau classic life karena setiap
tahapan harus diselesaikan terlebih dahulu
sebelum melanjutkan ketahap berikutnya [8].

Metode waterfall dianggap sesuai
dengan penelitian ini karena sistem informasi
desa memiliki kebutuhan spesifikasi yang jelas
sehingga setiap tahap dilakukan secara
terstruktur dan berurutan [9]. Tahap analisis
digunakan untuk mengidentifikasi masalah di
Desa  Sendangcoyo  serta  menentukan
kebutuhan pengguna dalam sistem informasi
pelayanan  publik.  Setelah itu tahap
perancangan  dilakukan untuk membuat
gambaran sistem, basis data hingga proses
pelayanan, tahap implementasi dilakukan untuk
membuat rancangan tersebut menjadi aplikasi
website yang dapat dijalankan. Tahap terakhir
yaitu tahap pemeliharaan dimana sistem harus
dipantau diperbaiki, dan dipastikan tidak terjadi
kesalahan sesuai kebutuhan masyarakat dan
pemerintah desa.

1. METODE PENELITIAN

Penelitian  dilakukan di  Desa
Sendangcoyo Kabupaten Rembang dengan
menggunakan metode waterfall. Model ini
menggambarkan proses pengembangan yang
dimulali awal sampai akhir seperti air terjun
[10], ditunjukkan pada gambar 1.

Requirement

Gambar 1.Metode Waterfall
Sumber: [11]

Tahapan metode waterfall dibagi menjadi lima
[12] yaitu :
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1. Requirement
Requrement  (kebutuhan  Sistem).
Merupakan fase awal dalam proses
rekayasa perangkat lunak yang fokus pada
pengumpulan, pemahaman, analisis, dan
pendenisian kebutuhan parangkat lunak
yang berasal dari penggunaan (user)
maupun pelanggan.  Pada tahap ini,
seluruh kebutuhan sistem diidentifikasikan
dan disepakati bersama agar sesuai dengan
tujuan pengembangan sistem [13].
2. Design
Tahap design sistem dilakukan setelah
menganalisis kebutuhan dan sebelum
melakukan  pengkodean. tahap ini
bertujuan untuk menjelaskan sistem akan
dibangun secara keseluruhan, baik dari
segi perangkat lunak maupun cara data
diatur. Dokumen yang dibuat saat tahap
desain sistem mencakup perancangan antar
muka dan perancangan data dasar. Data
dasar ini digambarkandlam bentuk
diagram hubungan entitas (ERD), yang
akan digunakan sebagai penduan ditahap
implementasi berikutnya [14].
3. Implementasi
Tahap menulis kode program adalah
proses mengubah desain sistem menjadi
instruksi yang bisa dimengerti dan
dijalankan oleh kompiter, menggunakan
Bahasa pemrograman tentu. Tahap ini
adalah tahap pelaksanaan yang mengubah
rencana sistem menjadi aplikasi yang
dapat digunakan secara nyata dalam
penelitian ini menggunakan Bahasa
pemrograman PHP dan database MySQL
[14].
4. Verification
Pengujian berfokus pada perangkat
lunak dari segi logikan dan fungsionalitas.
Tujuannya adalah untuk memastikan
bahwa semua bagian dari sistem berfungsi
sesuai dengan kebutuhan yang telah
ditentukan. Pengujian dilakukan untuk
mengurangi kemungkinan terjadi
kesalahan dan memastikan bahwa hasil
dari sistem sesuai dengan spesifikasi yang
telah ditetapkaan [15].
5. Maintenance
Dukungan dan pemeliharaan dilakuakn
karena ada kesalahan karna ada kesalahgan

yang muncul dan tidak terlihat pada saat
pengujian, serta perangkat lunak perlu
menyesuaikan diri dengan lingkungan
baru. Pada tahap ini, proses pengembangan
bias diulangi dengan menganailisis
spesifikasi  untuk  perubahan  pada
perangkat lunak yang sudah ada. Tahap ini
tidak  bertujuan untuk menciptakan
program baru, tetapi untuk melakukan
perbaikan [15].

2.  HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Diagram Konteks

Diagram konteks tersebut
menggambarkan sistem informasi pelayanan
publik sebagai satu kesatuan proses utama yang
berinteraksi dengan beberapa entitas eksternal,
yaitu user, admin, dan warga. Diagram ini
menunjukkan batas sistem serta aliran data yang
terjadi antara sistem dan entitas luar.
Ditujukkan pada gambar berikut:

ala user

user

akses
registrasi

sistem
[—data petugas —»/ injormasi
pelayanan
publik

admin

data masyarakat
data pengajuan surat
verifikasi surat

riwayat pengajuan surat

masyarakat

pelayanan surat
e-surat

riwayat pengajuan surat

Gambar 2. Diagram Konteks

Pada gambar 2. Menjelaskan sistem ini
mengintegrasikan user yang melakukan
registrasi, admin sebgai pengelola data dan
verifikator untuk mendukung keputusan, serta
warga sebagai pemohon yang menginput data
untuk mendapatkan layanan e-surat berserta
riwayat pengajuannya.
2. Data Flow Diagram (DFD)

surat domisili surat tidak mampu

surat ketorangan
pengantar
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Gambar 3. Data Flow Diagram

Pada gambar 3. Menjelaskan bahwa
Sistem pelayanan surat desa ini
mengintegrasikan peran administrator dalam
memverifikasi data dan warga dalam
mengajukan berbagai jenis surat secara digital,
mulai dari tahap login hingga penerbitan arsip
dokumen secara otomatis.

3. Entitiy Relationship Diagram

—FE=]

Gambar 4. Entity Relationship Diagram

Pada gambar 4. Menjelaskan sistem
identitas ini mengintegrasikan tabel warga
sebagai data induk profil (Primary Key:auto
increment) dengan tabel user melalui relasi one-
to-one (Foreigent Key:id warga), sementara itu
tabel administrator (Primary Key:id) menglola
seluruh layanan surat melalui relasi one-fo-
many  (Foreigent Key:admin id)  untuk
keperluan verifikasi dan pemeriksaan.
4. Halaman login

Pada gambar 5. menampilkan halaman
login  Aplikasi  Pelayanan  Surat Desa
Sendangcoyo yang berfungsi sebagai gerbang
awal akses sistem. Pada halaman ini tersedia
dua pilihan login, yaitu login warga dan login
administrator, yang menunjukkan penerapan
hak akses berdasarkan peran pengguna.

APLIKASI PELAYANAN SURAT
DESASENDANGOOYO

Silakan Masuk

S

Gambar 5. Halaman Login

5. Halaman Registrasi Warga
Pada gambar 6. menunjukkan halaman
registrasi pengguna pada aplikasi pelayanan

955

surat yang digunakan untuk mendaftarkan akun
warga dengan menginput NIK, alamat email,
dan kata sandi sebagai syarat akses sistem.

J

AAPLIKASI PELAYANAN SURAT
DESASDNDANGIDVD

Gambar 6. Halaman Registrasi User

6. Halaman Dashboard Warga

pada gambar 7. menampilkan halaman
dashboard warga pada Aplikasi Pelayanan
Surat yang berfungsi sebagaai halaman utama
setelah pengguna berhasil login, berisi
informasi sambutan serta panduan prosedur
permohonan surat.

= Aplikasi Petayanan Surat

Dashboard

vt Detang  Aplist Pelyanen Suret

SELAMAT DATANG DI APLIKAS| PELAYANAN SURAT
DESA SENDANGCOYO - REMBANG

Gambaf 7.Halamanm Dashboard Warga

7. Halaman Dashboard Administrator
(Petugas)

Pada gambar 8. menunjukkan halaman
dashboard administrator yang menampilkan
ringkasan data pengguna, data warga, serta
status permohonan surat sebagai informasi
uatama dalam proses pengelolaan dan verifikasi
pelayanan surat.

= pplikasi Pelayanan Surat @ vamacsoestsoiomscon

Dasbor

H R

H i

Hlsalt

s Sy

N 4 =

3 DATA WARGA PERMCHONAN
@ Dstor
3Data 16 Data

g s )

Gambar :S‘ Halamar; Dashboar;l
Administrator
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1. Halaman Dashboard Administrator
(Kepala Desa)

Pada gambar 9. menampilkan
dashboard kepala desa yang menyajikan
ringkasan status surat, meliputi permohonan
menunggu verifikasi, diterima, dan ditolak,
sebagai bahan pemantauan dan pengambil
keputusan.

= Aplikasi Pelayanan Surat (‘D Ha. Warga Desa Sendangeot

Dasbor
PP ———

Gambar 9. Halaman Dashboard
Administrator (Kepala Desa)

8. Halaman Pelayanan Surat (Warga)
Pada gambar 10. menampilkan
halaman daftar layanan surat pada Aplikasi
Pelayanan Surat, yang berfungsi sebagai
katalog digiyal bagi warga Desa Sendangcoyo
untuk memulai pengajuan surat.

@ soxrammamrgn
Gambar 10. Halaman Pelayanan Surat
(Warga)
9. Halaman Verifikasi Surat
(Administrator Petugas )
Pada gambar 11. menampilkan

halaman verifikasi surat yang digunakan oleh
petugas dan kepala desa sebagai administrator
untuk memeriksa pengajuan surat. Pada
halaman ini ditampilkan informasi jenis surat,
nomor surat, status pengajuan, serta fitur
pratinjau data dan komentar sebagai dasar
proses verifikasi dan pengambilan keputusan.

956

= Aplikast Pelayanan Surat () o v oo socsrgeo
Verifikasi Surat Keterangan Tidak Mampu
@ Dt
. o
 Vethaison o o
i e . = E
[ ]
o o= X
1 o/ BRTW e
satuni @
J—
o Q) !
i
t |° " m u

11. Halaman Verifikasi Surat (Administrator)

10. Halaman Cetak Surat

Pada gambar 12. menampilkan
halaman cetak surat yang digunakan oleh warga
dan administrator (petugas serta kepala desa)
untuk memperoses surat agar dapat langsung
dicetak dalam bentu e-surat maupun bentuk
fisik.

Gambar 12.Halaman Cetak Surat

11. Halaman Surat (Warga)

Pada gambar 13. tampilan surat pada
gambar tersebut merupakan tampilan riwayat
pengajuan surat yang digunakan oleh warga
untuk melihat daftar pengajuan surat
berdasarkan jenis surat yang peernah diajukan
melalui sistem.

o = Aplikasi Pelayanan Surat (@) s wownas oesa ssronaceo
=
. Daftar Sejarah Surst
[ S
R em——— © sovonergn @
[~ R ]

13.Halaman Surat (Warga)
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12. Halaman Data Warga

Pada gambar 14. menampilkan
halaman data warga yang digunakan oleh
administrator (petugas) untuk mengelola data
penduduk, meliputi penambahan, pengubahan,
penghapusan, dan peninjauan detail data warga
sebagai dasar pelayanan surat.

Gambar 14.Halaman Data Warga

13. Halaman Administrator

Pada gambar 16. halaman ini
digunakan untuk mengelola data internal
perangkat desa atau admin sistem, yang
mencakup pengaturan nama, jabatan, dan hak
akes operasional dalam aplikasi pelayanan

surat.

Aplikasi Pelayanan Surat ﬁ i, WAROA.DEIA SENDANGOOR

Administrator Data

|
Gambar 15.Halaman Administrator

14. Pengujian Sistem

Berdasarkan hasil pengujian sistem yang telah
dilakukan, seluruh fitur pada sistem pelayanan
surat desa dapat berjalan dengan baik sesuai
dengan fungsi yang diharapkan. Adapun hasil
pengujian sistem sebagai berikut:

1. Pengujian login berhasil menampilkan

dashboard sesuai peran pengguna

2. Pengujian registrasi berhasil menampilkan

dashboard warga setelah registrasi
dilakukan
3. Pengujian pelayanan surat berhasil

menampilkan halaman pelayanan surat

957

4. Pengujian  verifikasi  surat  berhasil
menampilkan halaman verifikasi surat

5. Pengujian cetak surat berhasil
menampilkan halaman cetak surat

6. Pengujian menu surat berhasil
menampilkan riwayat surat warga

7. Pengujian data warga berhasil
menampilkan data serta fitur pengelolaan
data warga.

8. Pengujian data user berhasil menampilkan
data serta fitur pengelolaan data user

9. Pengujian administrator berhasil

menampilkan data serta fitur pengelolaan

administrator
15. Pemeliharaan Sistem
Proses pemeliharaan sistem ini

dilakukan terus smenerus agara semua layanan
administrasi desa, mulai dari pengajuan surat
sampai pengelolaan data warga tetap berjalan
lancer dan cepat tanggap. Langkah utama dalam
pemeliharaan ini adalah memantau sistem serta
melakukan perbaikan segera jika terdapat
masalah teknis atau kesalahan tampilan pada
menu cetak surat, selain itu keamanan data
pribadi penduduk menjadi hal uatama yang
dijaga dengan cara melakukan penyimpanan
data secara berkala dan perbaikan terus menerus
padaa sistem perlindungan untuk mencegah
terjadinya kerugian akibat kehilangan informasi
penting.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini beberhail
mengimplementasi sistem informasi pelayanan
surat di desa sendangcoyo yang
mengintegrasikan pengelolaan data
kependudukan dengan layanan persuratan
mandiri, sehingga mampu mentransformasi
prosedur administrasi manual menjadi digital
yang lebih efisien, transparan, dan dan akurat.
Sistem ini mempermudah warga dalam
mengajukan berbagai permohonan surat secara
daring serta membantu administrator dalam
memverifikasi data dan pengelola arsip secar
terpusat, yang pada akhirnya meningkatkan
kualitas layanan publik di tingkat desa.
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